Jurnal Medik dan Rehabilitasi (JMR), Volume 1,Nomor 3, Januari 2019

HUBUNGAN KECANDUAN INTERNET DENGAN DEPRESI
PADA PELAJAR KELAS XI DI SMA NEGERI 9 BINSUS MANADO
TAHUN AJARAN 2018/2019

1C2ynthia Magdalena Indra
Anita Elisabet Dundu
*B. H. Ralph Kairupan

'Kandidat Skripsi Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi Manado
’Bagian llmu Kedokteran Jiwa Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi Manado
Surel: cynthia.indra@outlook.com

Abstract: Internet addiction is defined as an excessive use of the internet that can interfere individual's
health and cause psychological, social and school problems. One of the psychological impact of internet
addiction is the decreased of quality time with friends and family that can cause social isolation. This
condition can lead to depression. Aim: This research aims to determine the relationship between internet
addiction and depression in 11" grade high school students at SMA Negeri 9 Binsus Manado School Year
2018/2019. Method: This research is an analytical observational research with cross-sectional approach.
Internet addiction was assessed using the Internet Addiction Test (IAT), whilst depression by using
Children's Depression Inventory (CDI) in Indonesian version. The participants of this research are 11" grade
students in SMA Negeri 9 Binsus Manado that fulfilled the inclusion criterias. Results: There were 171
participants which are 14-17 years old and most of the participants are woman (63,2%). The result using IAT
and CDI showed that 120 students (70,2%) have moderate internet addiction and 55 students (32,2%) have
depression. Statistical analysis using Chi-Square showed p=0,0002. Conclusion: There is a relationship
between internet addiction and depression on 11" grade high school students at SMA Negeri 9 Binsus
Manado School Year 2018/2019.
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Abstrak: Kecanduan internet didefinisikan sebagai penggunaan internet yang menganggu kesehatan individu
dan menyebabkan masalah psikologis, sosial dan sekolah. Salah satu masalah psikologis yang dapat
disebabkan adalah berkurangnya waktu bersama teman dan keluarga yang menyebabkan isolasi sosial.
Kondisi inilah yang dapat mengarah pada depresi. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara kecanduan internet dengan depresi pada pelajar kelas XI di SMA Negeri 9 Binsus Manado
Tahun Ajaran 2018/2019. Metode: Penelitian ini bersifat analitik-observasional dengan pendekatan potong
lintang. Kecanduan internet dinilai menggunakan Internet Addiction Test (IAT) dan depresi menggunakan
Children’s Depression Inventory (CDI) adaptasi bahasa Indonesia. Subjek penelitian adalah seluruh pelajar
kelas XI di SMA Negeri 9 Binsus yang memenuhi kriteria inklusi. Hasil: Responden yang mengikuti
penelitian berjumlah 171 orang dengan rentang umur 14-17 tahun dan sebagian besar responden adalah
perempuan (63,2%). Hasil penelitian dengan menggunakan IAT dan CDI didapatkan bahwa 120 pelajar
(70,2%) mengalami kecanduan internet sedang dan 55 pelajar (32,2%) mengalami depresi. Uji statistik
dengan Chi-Square didapatkan nilai p=0,0002. Kesimpulan: Terdapat hubungan antara kecanduan internet
dengan depresi pada pelajar kelas XI di SMA Negeri 9 Binsus Manado Tahun Ajaran 2018/2019.

Kata Kunci: depresi, kecanduan internet, pelajar

PENDAHULUAN

Dewasa ini, internet telah menjadi bagian
penting dari kehidupan dan kebutuhan sehari-hari
sebagian besar individu. Penggunaan internet
dimulai pada tahun 1962 dan terus meningkat
secara drastis.! Data statistik tahun 2018 didapatkan
pengguna internet diseluruh dunia telah mencapai
lebih dari empat miliar orang. Survei di Indonesia
tahun 2017 didapatkan bahwa pengguna internet di
Indonesia berjumlah 143,26 juta jiwa yaitu setara
dengan 54,68% dari total populasi penduduk
Indonesia.? Internet telah menyebabkan perubahan
yang nyata pada kehidupan manusia tetapi
pengetahuan mengenai dampak dari internet pada
fungsi psikologis dan kesehatan mental masih

kurang.® Popularitas dari internet dan pengguna
internet yang terus meningkat menyebabkan
munculnya gangguan terkait penggunaan internet
yang berlebihan yaitu kecanduan internet yan%
merupakan masalah baru dimasyarakat modern.*
Gangguan kecanduan internet (Internet Addiction
Disorder atau IAD) belum dicantumkan dalam
Diagnostic and Statistic Manual of Mental
Disorder edisi kelima (DSM-5) oleh karena
penelitian yang ada belum mencukupi.®’ Secara
umum, kecanduan internet dapat didefinisikan
sebagai penggunaan internet yang mengganggu
kesehatan individu dan menyebabkan masalah di
bidang psikologis, sosial, sekolah dan pekerjaan.*



Studi meta-analisis mengenai  prevalensi
kecanduan internet di 31 negara di tujuh wilayah
dunia didapatkan perkiraan prevalensi global
sebesar 6%.° Berdasarkan studi epidemiologis
pada enam negara di Asia menunjukkan bahwa
perilaku kecanduan internet merupakan perilaku
yang lazim ditemukan pada kalangan remaja di
Asia. Prevalensi paling tinggi adalah di Filipina
(51%) dan Jepang (48%).°

Penggunaan internet yang berlebihan dapat
menyebabkan penarikan diri dari kontak sosial dan
hampir seluruhnya berfokus pada internet daripada
kehidupan sehari-hari. Individu yang kecanduan
internet menghabiskan lebih banyak waktu untuk
menggunakan internet daripada  berinteraksi
langsung dengan keluarga dan teman, Yyang
mengarah ke lingkaran sosial yang lebih kecil serta
tingkat kesepian dan stres yang lebih tinggi.
Kondisi inilah yang pada akhirnya dapat
menyebabkan terjadinya isolasi sosial yang bisa
mengarah pada terjadinya depresi.***?

Depresi adalah gangguan jiwa yang terjadi
minimal dua minggu dengan gejala utama mood
menurun dan kehilangan minat atau anhedonia.®
Depresi dapat terjadi pada semua orang dari segala
kelompok usia dan dari semua lapisan masyarakat.
Data WHO tahun 2015 didapatkan 322 juta orang
di dunia menderita depresi, yaitu setara dengan
4,4% dari seluruh populasi dunia.** Berdasarkan
Riskesdas 2013, gangguan mental emosional yang
ditunjukkan dengan gejala depresi dan kecemasan
untuk usia 15 tahun ke atas mencapai sekitar 14
juta orang atau 6% dari seluruh penduduk
Indonesia.™

Kecanduan internet sering dihubungkan
dengan gejala psikososial. Berdasarkan penelitian
pada 1052 remaja dan dewasa muda di Iran
didapatkan bahwa  kecanduan internet adalah
prediktor gejala psikososial yaitu kesepian, depresi,
kecemasan dan stres.’® Hasil yang sama juga
didapatkan oleh Younes et al'’ pada 600
mahasiswa dengan rentang usia 18-28 tahun
didapatkan hubungan yang signifikan antara
kecanduan internet dengan depresi, kecemasan dan
stres.

Penelitian di luar negeri mengenai hubungan
kecanduan internet dan depresi telah banyak
dilakukan. Sebuah tinjauan sistematis pada 20
penelitian mengenai hubungan kecanduan internet
dan depresi, kecemasan, GPPH (gangguan
pemusatan perhatian dan hiperaktivitas), gangguan
obsesif-kompulsif, fobia sosial didapatkan hasil
bahwa hubungan paling kuat ditemukan antara
kecanduan internet dan depresi.’® Penelitian oleh
Othman et al'® pada 267 mahasiswa di Malaysia
dengan rentang usia 18-24 tahun mengenai
hubungan kecanduan internet dan depresi
didapatkan hubungan yang signifikan. Penelitian di
India oleh Puri et al® pada siswa berusia 16-18
tahun didapatkan hasil bahwa kecanduan internet

berhubungan positif dengan depresi, kesepian dan
isolasi sosial.

Penelitian yang dilakukan di Indonesia
mengenai hubungan kecanduan internet dan depresi
salah satunya oleh Dewiratri® dengan jumlah
sampel sebanyak 142 orang pada mahasiswa
pengguna warnet di Surakarta dan didapatkan
hubungan positif yang signifikan. Penelitian lain
mengenai hubungan antara tingkat adiksi internet
dengan derajat depresi pada siswi di SMK 1 Batik
Surakarta didapatkan korelasi positif antara tingkat
adiksi internet dan derajat depresi.”> Penelitian
pada 334 siswa SMP di Banda Aceh mengenai
hubungan antara depresi dengan kecanduan internet
didapatkan hubungan positif.>

Berdasarkan penelitian-penelitan yang telah
diuraikan, diketahui bahwa terdapat hubungan
antara kecanduan internet dengan depresi.
Penelitian tentang kecanduan internet dengan
depresi di Indonesia belum banyak dilakukan dan
peneliti belum menemukan penelitian sebelumnya
yang dilakukan pada pelajar SMA. Selain itu,
penelitian  mengenai  kecanduan internet di
Sulawesi Utara sepengetahuan peneliti  belum
pernah dilakukan. Oleh karena itu, peneliti ingin
melakukan  penelitian  mengenai  hubungan
kecanduan internet dengan depresi pada pelajar
kelas X1 di SMA Negeri 9 Binsus Manado Tahun
Ajaran 2018/2019.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bersifat analitik-
observasional dengan  menggunakan  desain
penelitian  potong lintang  (cross-sectional).
Pengambilan data dilaksanakan pada bulan Oktober
2018 dan bertempat di SMA Negeri 9 Binsus
Manado. Sampel pada penelitian ini dengan
menggunakan teknik total sampling yaitu seluruh
pelajar kelas X1 di SMA Negeri 9 Binsus Manado
Tahun Ajaran 2018/2019 yang memenuhi Kriteria
penelitian.

Instrumen penelitian yang digunakan
untuk mengukur Kkecanduan internet adalah
kuesioner IAT (Internet Addiction Test) dalam
bahasa Indonesia yang telah dilakukan uji validitas
dan reliabilitas oleh Santika?* (Alpha Cronbach
0,86). Depresi diukur dengan menggunakan
kuesioner  Children’s  Depression  Inventory
adaptasi bahasa Indonesia dengan nilai cut-off 12.

Analisis bivariat dengan menggunakan uji
Chi-Square untuk menentukan hubungan antara
kecanduan internet dengan depresi. Uji Mann-
Whitney dan Kruskall-Wallis untuk menentukan
perbedaan antara pola pengguna internet terhadap
skor kecanduan internet (0=0,05).

HASIL PENELITIAN

Responden yang mengikuti penelitian
sebanyak 171 orang. Distribusi sosiodemografi
pada tabel 1 memperlihatkan bahwa responden
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paling banyak adalah perempuan (63,2%). Rentang
usia berkisar antara 14-17 tahun dan sebagian besar

berusia 15-16 tahun (95,9%).

Tabel 1. Karakteristik sosiodemografi

Karakteristik n %
Jenis Kelamin
Laki-laki 63 36,8
Perempuan 108 63,2
Umur
14 tahun 5 2,9
15 tahun 74 43,3
16 tahun 90 52,6
17 tahun 2 1,2
Jumlah 171 100
Sumber: data primer
Tabel 2. Distribusi pola pengguna internet
Pola penggunaan internet n %
Tujuan utama*
Game online 10 5,8
Surfing/browsing 21 12,3
Komunikasi online 24 14
Jejaring sosial 57 33,3
Streaming/menonton 7 4,1
Mengunduh/download 3 1,8
Transaksi (online shop) 1 0,6
Pornografi 1 0,6
Informasi/berita 47 27,5
Perangkat utama*
Smartphone//Tablet 165 96,5
Komputer 1 0,6
Laptop 5 2,9
Warnet 0 0
Umur penggunaan
< 12 tahun 97 56,7
> 12 tahun 74 43,3
Durasi penggunaan
< 3 jam per hari 25 14,6
4-6 jam per hari 92 53,8
7-12 jam per hari 45 26,3
> 13 jam per hari 9 5,3
Jumlah 171 100

*Responden hanya dapat memilih satu

Sumber: data primer

Tabel 5. Tabulasi silang kecanduan internet dengan depresi

Berdasarkan pola penggunaan internet
didapatkan bahwa tujuan utama responden
menggunakan internet adalah untuk jejaring sosial
(33,3%), perangkat utama yang digunakan paling
banyak adalah smartphone/tablet (96,5%), usia
pertama kali menggunakan internet sebagian besar
sebelum wusia 12 tahun (56,7%) dan durasi
penggunaan internet setiap hari paling banyak 4-6
jam (53,8%) (Tabel 2).

Kecanduan internet pada penelitian ini
diukur dengan menggunakan AT (Internet
Addiction Test) adaptasi dalam bahasa Indonesia.
Pengelompokan tingkat kecanduan internet dibagi
menjadi tiga kategori sesuai dengan rumus dari
Azwar.®® Sebagian besar dari responden (70,2%)
memiliki kecanduan internet tingkat sedang (Tabel
3). Depresi pada penelitian ini diukur dengan
menggunakan  kuesioner  CDIl  (Children’s
Depression Inventory) adaptasi dalam bahasa
Indonesia dengan nilai cut-off 12. Responden
dengan depresi sebanyak 55 responden (32,2%).
(Tabel 4)

Tabulasi silang kecanduan internet dengan
depresi disajikan pada tabel 3. Analisis statistik
dengan menggunakan uji Chi-Square didapatkan
nilai p=0,0002, sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan antara kecanduan internet
dengan depresi.

Tabel 3. Tingkat kecanduan internet

Tingkat kecanduan internet n %
Rendah 23 13,5
Sedang 120 70,2
Tinggi 28 16,4
Jumlah 171 100

Sumber: data primer

Tabel 4. Tingkat depresi

Tingkat depresi n %
Ada 55 32,2
Tidak 116 67,8
Jumlah 171 100

Sumber: data primer

Depresi

Kecanduan internet Tidak ada Ada Total p
n % n % n %
Rendah 21 12,3 2 1.2 23 13,5
Sedang 84 49,2 36 21 120 70,2
Tinggi 11 6,4 17 10 28 16,4 0,0002
Jumlah 116 67,9 55 322 171 100




Tabel 6. Tabulasi silang  faktor risiko  kecanduan internet dan  kecanduan internet
Kecanduan internet
Faktor risiko Total
kecanduan internet Rendah Sedang Tinggi P
n % n % n % n %
Jenis Kelamin
Laki-laki 7 4,1 46 269 10 58 63 36,8 0,339
Perempuan 16 9,4 74 433 18 105 108 63,2
Umur
14 tahun 1 0,6 3 1,7 1 0,6 5 2,9
15 tahun 11 6,4 52 305 11 64 74 433 0,956
16 tahun 11 6,4 63 368 16 94 90 52,6
17 tahun 0 0 2 1,2 0 0 2 1,2
Pola penggunaan internet
Tujuan utama
Game online 0 0 7,1 4 3 1,7 10 5,8
Surfing/browsing 0 0 18 105 3 1,7 21 12,3
Komunikasi online 4 2,3 17 9,9 3 1,7 24 14
Jejaring sosial 5 2,9 41 239 11 64 57 33,3 0.017
Streaming 0 0 5 2,9 2 1,2 7 41 '
Mengunduh 2 1,2 1 0,6 0 0 3 1,8
Jual beli (olshop) 0 0 0 0 1 0,6 1 0,6
Pornografi 0 0 1 0,6 0 0 1 0,6
Informasi/berita 12 7 30 175 5 2,9 47 27,5
Perangkat utama
Smartphone/Tablet 20 11,7 117 684 28 163 165 96,5
Komputer 0 0 1 0,6 0 0 1 0,6 0,07
Laptop 3 1,7 2 1,2 0 0 5 2,9
Warnet 0 0 0 0 0 0 0 0
Umur penggunaan
<12 tahun 11 6,4 71 415 15 88 97 56,7 0,352
> 12 tahun 12 7,1 49 28,7 13 58 74 433
Durasi penggunaan
< 3 jam per hari 6 3,5 19 11,1 0 0 25 14,6
4-6 jam per hari 13 7,6 70 409 9 53 92 538 0,001
7-12 jam per hari 2 1,2 28 164 15 87 45 26,3
> 13 jam per hari 2 1,2 3 1,8 4 2,3 9 5,3
Jumlah 23 135 120 70,2 28 163 171 100

Tabulasi silang kecanduan internet dengan
depresi disajikan pada tabel 6. Analisis statistik
dengan uji Kruskall Wallis didapatkan hasil bahwa

terdapat perbedaan antara tujuan  utama
menggunakan internet (p=0,017) dan  durasi
penggunaan internet (p=0,001) terhadap skor

kecanduan internet

PEMBAHASAN

Kecanduan internet merupakan masalah yang
berkembang pesat pada usia muda terutama pada
remaja. Dibandingkan dengan orang dewasa,
remaja merupakan periode Kkritis yang rentan
terhadap kecanduan.”” Usia muda masih dalam
tahap perkembangan psikologis sehingga kurang
bisa mengatur diri sendiri dan lebih rentan terhadap
pengaruh internet dan pengembangan perilaku
kecanduan.?® Selain itu, remaja memiliki jadwal
yang lebih fleksibel dibandingkan dewasa.?

Kecanduan internet pada penelitian ini paling
banyak berada pada kategori sedang yaitu sebesar
70,2%. Prevalensi kecanduan internet sendiri
bervariasi tergantung dari konteks dan sosial
budaya yang berbeda. Perbedaan prevalensi ini
disebabkan oleh karena perbedaan instrumen dan
metode klasifikasi yang digunakan. Kecanduan
internet sendiri belum memiliki kriteria diagnosis
dan instrumen yang pasti. Instrumen IAT (Internet
Addiction Test) memiliki berbagai variasi nilai cut-
off, yang juga menjadi alasan perbedaan prevalensi
pada setiap penelitian.?’

Penelitian mengenai kecanduan internet pada
pelajar di Haridwar, India dengan menggunakan
IAT didapatkan bahwa lebih dari setengah
responden (53,8%) memiliki kecanduan internet
sedang.® Studi lain oleh Goel et al®* di India pada
987 remaja dengan rerata umur 16 tahun
didapatkan bahwa 74,5% responden memiliki
kecanduan internet sedang. Penelitian pada 2415



Jurnal Medik dan Rehabilitasi (JMR), Volume 1,Nomor 3, Januari 2019

remaja sekolah di Yordania dengan rerata umur
15,5 tahun didapatkan hasil bahwa 58,4% siswa
memiliki kecanduan internet sedang.*? Penelitian
pada mahasiswa yang berasal dari empat negara
berbeda yatu China, Yemen, Somalia dan Indonesia
di  Univerisit Teknologi Malaysia dengan
menggunakan IAT didapatkan hasil bahwa
kecanduan internet paling banyak pada tingkat
sedang yaitu 69,2%.%

Penelitian yang dilakukan di Indonesia pada
siswa kelas X di SMA Negeri 1 Banjarmasin
didapatkan 76% responden memiliki kecanduan
internet.3* Penelitian pada siswa kelas XI SMA
Negeri 1 Koto Baru, Sumatera didapatkan bahwa
42,4% siswa mengalami kecanduan internet
sedang. Penelitian lain pada remaja SMA di kota
Bandung dengan rentang usia 15-18 tahun
didapatkan tingkat ketergantungan internet paling
banyak berada pada kategori sedang yaitu sebanyak
57,2%.% Studi yang dilakukan pada remaja di
SMP Negeri 5 Yogyakarta didapatkan kecanduan
internet pada kategori sedang sebesar 49,1%.%

Depresi merupakan salah satu gangguan
mental yang sering ditemukan pada remaja.
Prevalensi depresi pada anak-anak rendah, dan
kemudian terjadi peningkatan yang signifikan saat
remaja. Insidens meningkat terutama saat
pertengahan dan akhir masa remaja. Penyebabnya
kemungkinan adalah masa remaja merupakan
periode perkembangan kritis yang disertai dengan
perubahan biologis dan sosial yang cepat yang
berkaitan dengan pubertas. *"*

Insidens kumulatif dari depresi meningkat
sekitar 5% pada awal masa remaja sampai 20%
pada usia 18 tahun.*”** Pengukuran depresi dengan
menggunakan CDI didapatkan prevalensi berkisar
antara 10% sampai 35% tergantung dari nilai cut-
off yang digunakan.*

Pengukuran depresi pada penelitian ini
menggunakan CDI dengan nilai cut-off 12
didapatkan responden yang memiliki depresi
sebanyak 55 responden (32,2%). Prevalensi dari
depresi pada penelitian ini serupa dengan penelitian
sebelumnya yang menggunakan instrumen dan
nilai cut-off yang sama. Instrumen memiliki nilai
cut-off yang bervariasi yaitu 12, 13, 15 dan 19.

Penelitian di Medan pada anak dan remaja
berusia 13-17 tahun dengan menggunakan CDI
dengan nilai cut-off 12 didapatkan 31,5%
mengalami depresi.”® Penelitian yang dilakukan di
MTs Negeri 1 Palembang pada dengan instrumen
dan nilai cut-off yang sama didapatkan 34,7%
memiliki gejala depresi.** Studi lain mengenai
depresi pada 323 pelajar di Yunani didapatkan
prevalensi sekitar 30%.%

Penelitian di Uganda pada 519 pelajar remaja
usia 14-16 tahun menggunakan CDI dengan nilai
cut-off 19 didapatkan prevalensi depresi sebesar
21%.**  Penelitian di Brazil pada 463 pelajar
berusia 10-17 tahun dengan nilai cut-off 19

didapatkan 20,3% dari pelajar memiliki gejala
depresi.**

Analisis statistik pada penelitian ini dengan uji
Chi-Square didapatkan bahwa terdapat hubungan
antara kecanduan internet dengan depresi.
Penelitian ini sesuai dengan penelitian di Nigeria
dengan menggunakan IAT dan BDI-Il (Beck
Depression Inventory Il) pada mahasiswa berusia
16-26 tahun dimana didapatkan hubungan yang
signifikan antara kecanduan internet dengan
depresi.® Penelitian lain pada mahasiswa di
Malaysia dengan rentang usia berusia 18-24 tahun
didapatkan hubungan yang signifikan antara
kecanduan internet dan depresi.*

Penelitian sebelumnya yang dilakukan di
Inggris pada dewasa muda (rerata umur 21,24
tahun) didapatkan korelasi positif antara kecanduan
internet dan depresi.*® Studi pada mahasiswa di
Yordania yang berusia 17-26 tahun menggunakan
IAT dan DASS (Depression Anxiety Stress Scale)
didapatkan hubungan yang signifikan antara
kecanduan internet dengan depresi, kecemasan dan
stres.”

Penyebab pasti hubungan antara kecanduan
internet  dengan  depresi  tidak  diketahui.’
Hubungan antara kecanduan internet dan depresi
diduga merupakan hubungan timbal-balik.’®
Kegemaran berkomunikasi sosial melalui internet
akan mengurangi waktu yang dihabiskan untuk
berinteraksi langsung bersama keluarga dan
teman.’®*® Kaplan berpendapat bahwa interaksi
sosial melalui online memerankan peran penting
dalam kecanduan internet. Penggunaan internet
oleh individu akan menggantikan komunikasi
langsung melalui tatap muka.”* Hubungan sosial
yang terjalin melalui interaksi langsung adalah
sumber utama perasaan aman dan memiliki ikatan
hubungan yang lebih kuat dibandingkan hubungan
yang hanya terbentuk melalui komunikasi virtual.*

Seiring berjalannya waktu, hal ini berpotensi
dalam mengurangi kemampuan remaja
mempertahankan hubungan sosial di dunia nyata
yang pada akhirnya akan mengarah pada lingkaran
sosial yang lebih kecil dengan kualitas yang
menurun.*®**? Kurangnya interaksi sosial dalam
kehidupan nyata dapat mengarah pada emosi
negatif terutama pada remaja. Penggantian interaksi
langsung dengan komunikasi online dapat
mengarah pada depresi.*®

Disisi  lain, individu dengan depresi
menggunakan  internet  untuk  mengurangi
depresinya. Untuk mengurangi stres, individu
dengan emosi negatif melakukan kegiatan rekreasi
seperti mengakses internet.”® Komunikasi melalui
internet dapat membantu orang dengan depresi
untuk mengatasi kecanggungan dan perasaan
terintimidasi  ketika berinteraksi langsung.'%*®
Individu dengan gangguan psikososial merasa diri
kurang berkompeten dalam hubungan sosial,
sehingga lebih memilih interaksi melalui internet



daripada komunikasi langsung karena sifat
anonimitas yang dimiliki internet.>***

Penelitian dengan metode longitudinal oleh
Kraut et al'® mengenai dampak dari internet pada
169 orang selama 1-2 tahun didapatkan bahwa
remaja yang menghabiskan banyak waktu
mengakses internet memiliki hubungan yang buruk
dengan teman dan keluarga. Peningkatan
penggunaan internet menyebabkan penurunan
komunikasi dengan keluarga dan lingkaran sosial
yang lebih kecil yang akhirnya menyebabkan
responden mengalami loneliness dan depresi satu
tahun kemudian.'®*® Penelitian di Belanda pada
663 pelajar remaja berusia 12-15 tahun didapatkan
hasil bahwa komunikasi online berhubungan
dengan terjadinya depresi enam bulan kemudian.*®

Penelitian mengenai polimorfisme genetik dan
gen pengatur transpor serotonin pada 91 remaja
dengan kecanduan internet dibandingkan dengan
75 remaja tanpa kecanduan internet didapatkan
hasil bahwa kelompok dengan kecanduan internet
memiliki varian alel pendek dari SS-5HTTLPR
(serotonin transporter-linked promoter region)
yang lebih tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa
individu dengan kecanduan internet memiliki
polimorfisme genetik yang serupa dengan pasien
depresi.”’

Pada penelitian ini  didapatkan bahwa
kecanduan internet lebih banyak pada perempuan
daripada laki-laki. Akan tetapi setelah dilakukan
uji statistik ditemukan bahwa tidak terdapat
perbedaan  signifikan antara laki-laki dan
perempuan terhadap skor kecanduan internet. Hal
ini disebabkan oleh karena proporsi yang tidak
sama antara laki-laki dan perempuan dalam
penelitian ini yaitu 37,8% laki-laki dan 63,2%
perempuan. Penelitian ini kontra dengan penelitian
sebelumnya oleh Sazmas dkk pada pelajar di Turki
dengan rerata usia 16 tahun dimana didapatkan
bahwa kecanduan internet dua Kali lebih sering
pada laki-laki daripada perempuan.®

Penelitian pada mahasiswa di lima negara
ASEAN vyaitu Indonesia, Malaysia, Myanmar,
Thailand, Vietnam didapatkan hasil yang sama
bahwa jenis kelamin tidak memberikan perbedaan
yang signifikan terhadap kecanduan internet.”
Perbedaan jenis kelamin berkaitan dengan motivasi
untuk menggunakan internet. Laki-laki cenderung
mengembangkan perilaku adiktif saat bermain
games dan menonton pornografi, sementara wanita
lebih  cenderung mengakses internet untuk
berkomunikasi dengan tujuan untuk berbagi
perasaan dan emosi mereka terutama melalui
jejaring sosial.*3°

Tujuan utama responden dalam menggunakan
internet pada penelitian ini paling banyak adalah
jejaring sosial dan 23,9% diantaranya memiliki
kecanduan internet sedang. Survei oleh APJII
(Asoasiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia)
tahun 2017, didapatkan bahwa layanan yang

diakses paling utama adalah chatting (89,35%) dan
diikuti dengan jejaring sosial sebesar 87,13%.”
Berdasarkan penelitian tahun 2014 mengenai
prevalensi dan faktor risiko kecanduan internet
pada pelajar dengan rerata usia 16 tahun di Provinsi
Mersin didapatkan hasil bahwa 90,5% dari
responden memiliki akun jejaring sosial.”®
Penelitian sebelumnya pada tahun 2013 pada 2.257
mahasiswa di English University dengan rerata usia
22,67 tahun didapatkan bahwa penggunaan aplikasi
sosial menyebabkan peningkatan risiko kecanduan
internet secara signifikan. Penggunaan jejaring
sosial adalah yang paling meningkatkan risiko
kecanduan internet dibandingkan aplikasi internet
lain (yaitu didapatkan peningkatan peluang sebesar
81%).%°

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa
sebanyak  96,5%  responden  menggunakan
smartphone/tablet  sebagai  perangkat utama,
sisanya menggunakan komputer/laptop.  Survei
APJII tahun 2017 mengenai jumlah kepemilikan
smartphone/tablet di Indonesia sebesar 50,08%,
diikuti dengan komputer/laptop sebesar 25,72%.
Lebih lanjut, perangkat yang dipakai mengakses
internet paling sering adalah smartphone/tablet
pribadi yaitu sebesar 44,16%.> Angka ini
menunjukkan tingginya popularitas dari
smartphone/tablet di Indonesia.

Smartphone atau telepon pintar adalah telepon
genggam dengan kemampuan dan fungsi yang
menyerupai komputer. Salah satu fungsi yang
membedakan antara smartphone dengan telepon
genggam biasa adalah fitur internet yang
disediakan oleh smartphone.”® Oleh Kkarena itu,
mayoritas pengguna smartphone  merupakan
pengguna internet. Tujuan utama dari smartphone
sendiri adalah untuk berkomunikasi baik melalui
chatting ataupun jejaring sosial.®> Perkembangan
yang cepat dan penggunaan yang berlebihan
menyebabkan smartphone menjadi perangkat
utama yang dapat meningkatkan risiko kecanduan
internet di segala usia.®®

Penelitian yang dilakukan oleh Sokratis dkk
mengenai faktor risiko dari kecanduan smartphone
dan internet dari 463 mahasiswa di Korea
menggunakan SAS (Smartphone Addiction Scale)
dan IAT didapatkan bahwa salah satu faktor risiko
kecanduan internet adalah kecanduan
smartphone.®* Penelitian lain pada mahasiswa di
Israel yang berusia 21-29 tahun mengenai
kecanduan internet melalui penggunaan
smartphone didapatkan hasil bahwa terdapat
hubungan antara frekuensi penggunaan smartphone
dengan kecanduan internet.*

Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa
sebanyak 53,8% responden menggunakan internet
selama 4-6 jam setiap harinya dan didapatkan juga
bahwa responden pada penelitian ini sebagian
besar telah menggunakan internet sebelum usia 12
tahun. Durasi penggunaan internet merupakan
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salah satu tanda dan gejala dari kecanduan
internet.®>%

Penelitian mengenai faktor yang
mempengaruhi  kecanduan internet pada 3.557
mahasiswa baru di China didapatkan bahwa usia
pertama kali menggunakan internet yang lebih awal
dan penggunaan internet lebih dari empat jam per
hari memiliki kemungkinan untuk mengalami
kecanduan internet yang lebih tinggi.®” Penelitian
pada 1157 pelajar di Turki yang berusia 11-19
tahun didapatkan 78,4% dari responden telah
menggunakan internet sebelum usia 12 tahun dan
35,1% responden menggunakan internet lebih dari
dua jam. Kedua hal ini merupakan faktor risiko dari
kecanduan internet.%

Penelitian pada 4.388 mahasiswa di Yordania
yang berusia 17-26 tahun ditemukan bahwa usia
pertama menggunakan internet paling banyak pada
umur 10-12 tahun vyaitu sebesar 36,2%.
Penggunaan internet setiap harinya paling banyak
4-6 jam setiap hari (33,3%).> Kecanduan internet
lebih sering ditemukan pada individu yang telah
menggunakan internet sejak usia dini oleh karena
individu tersebut dibesarkan di lingkungan dengan
internet yang sudah berkembang serta memiliki
ketersediaan internet sehingga sudah terbiasa hidup
di lingkungan internet sejak usia dini.%>®

Keterbatasan penelitian ini antara lain desain
penelitian menggunakan metode potong lintang
sehingga sulit menentukan arah dari hubungan
kecanduan internet dengan depresi, responden pada
penelitian ini hanya terbatas pada kelas XI dan
diagnosis ditegakkan hanya melalui kuesioner.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara
kecanduan internet dengan depresi pada pelajar
kelas XI di SMA Negeri 9 Binsus Manado
(p<0,05).

SARAN

Bagi peneliti selanjutnya, perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut dengan desain penelitian
kohort retrospektif dengan jumlah sampel yang
lebih banyak, penelitian terkait faktor-faktor risiko
dari kecanduan internet, pengaruh dari kecanduan
internet terhadap depresi dan hubungan kecanduan
internet dengan isolasi sosial. Bagi orang tua, perlu
dilakukan pemantauan terhadap anak mengenai
pemanfaatan internet. Bagi sekolah, perlu
dilakukan konseling berkala mengenai penggunaan
internet dan depresi serta sosialisasi terkait dampak
dari kecanduan internet.
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